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Abstract

One of the factors that determine the success of artificial insemination in pig livestock is the
quality of the semen used. The use of fresh semen without going through the dilution process
will result in a decrease in the quality of spermatozoa. This study aims to determine the quality
of Landrace pig semen in egg yolk palm water dilution with the addition of Apis dorsata and
Trigona Sp. bee honey with a concentration of 3% each. This study used a complete random
design pattern with five treatment groups, namely Beltsville Thawing Solution (BTS) diluent
as a control (P0), palm fruit water diluent (P1), egg yolk palm water diluent (P2), egg yolk
palm water diluent plus A. dorsata honey (P3) and egg yolk palm water diluent plus Trigona
Sp. honey (P4). The diluted cement is stored at 15°C for 48 hours. The observed semen quality
parameters are motility, abnormality, viability, intact plasma membrane and intact acrosome
membrane. The results showed that the water semen dilution of egg yolk palm fruit with the
addition of A. dorsata honey with a concentration of 3% resulted in the highest motility,
viability, intact plasma membrane and intact acrosome membrane and the lowest spermatozoa
abnormalities when compared to Trigona Sp. honey and other treatments. It can be concluded
that the egg yolk palm fruit water dilutor with the addition of A. dorsata honey with a
concentration of 3% is able to maintain the quality of Landrace pig spermatozoa stored at 15°C
for 48 hours. Therefore, it is necessary to conduct further research on the fertility and litter size
of Landrace pigs that are inseminating with egg yolk palm fruit water diluent with the addition
of A. dorsata honey with a concentration of 3%.

Keywords: Landrace boar, egg yolk palm fruit water, Apis dorsata honey, Trigona sp honey,
semen quality.
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Abstrak

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan inseminasi buatan pada ternak babi adalah
kualitas semen yang digunakan. Penggunaan semen segar tanpa melalui proses pengenceran akan
mengakibatkan penurunan kualitas spermatozoa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas semen babi Landrace dalam pengencer air buah lontar kuning telur dengan
penambahan madu lebah Apis dorsata dan Trigona Sp. dengan konsentrasi masing-masing 3%.
Penelitian ini menggunakan pola rancangan acak lengkap dengan lima kelompok perlakuan yaitu
pengencer Beltsville Thawing Solution (BTS) sebagai kontrol (P0O), pengencer air buah lontar
(P1), pengencer air buah lontar kuning telur (P2), pengencer air buah lontar kuning telur ditambah
madu A. dorsata (P3) dan pengencer air buah lontar kuning telur ditambah madu Trigona Sp.
(P4). Semen yang telah diencerkan disimpan pada suhu 15°C selama 48 jam. Parameter kualitas
semen yang diamati adalah motilitas, abnormalitas, viabilitas, membran plasma utuh dan
membran akrosom utuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengencer semen air buah lontar
kuning telur dengan penambahan madu A. dorsata konsentrasi 3% menghasilkan maotilitas,
viabilitas, membran plasma utuh dan membran akrosom utuh paling tinggi dan abnormalitas
spermatozoa paling rendah apabila dibandingkan dengan madu Trigona Sp. dan perlakuan
lainnya. Dapat disimpulkan bahwa pengencer air buah lontar kuning telur dengan penambahan
madu A. dorsata konsentrasi 3% mampu mempertahankan kualitas spermatozoa babi Landrace
yang disimpan pada suhu 15°C selama 48 jam. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai fertilitas dan jumlah anakan (litter size) babi Landrace yang diinseminasikan
dengan pengencer air buah lontar kuning telur dengan penambahan madu A. dorsata konsentrasi
3%.

Kata kunci: Babi Landrace, air buah lontar kuning telur, Madu Apis dorsata, Madu Trigona Sp,
Kualitas Semen

PENDAHULUAN

Ternak babi merupakan salah satu ternak potong yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan. Ternak babi mempunyai keunggulan antara lain pertumbuhan cepat, efisiensi
ransum yang baik (75-80%) dan persentase karkas tinggi (65-80%) (Bebas et al., 2015). Dari
segi produktivitas, ternak babi juga menghasilkan anak (litter size) yang tinggi per kelahiran
serta mampu beradaptasi pada kondisi iklim yang beragam (Ardana & Putra, 2023). Upaya
peningkatan populasi ternak babi di masyarakat dapat dilakukan dengan pemanfaatan
teknologi inseminasi buatan yaitu melalui penyediaan sumber spermatozoa yang berasal dari
pejantan unggul (Sumardani et al., 2008). Tingkat keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu kondisi fisiologis ternak betina, keterampilan inseminator, ketepatan
waktu inseminasi dan kualitas semen (Ismaya, 2019). Upaya untuk mempertahankan kualitas
semen dari pejantan unggul adalah dengan melakukan pengenceran semen menggunakan
bahan pengencer (Solihati & Kune, 2009). Keterbatasan dan relatif mahalnya bahan pengencer
komersial dibeberapa wilayah menyebabkan inseminator masih menggunakan semen segar
untuk pelayanan inseminasi buatan pada ternak babi (Mega et al., 2022). Penggunaan semen
segar kurang efektif dan efisien karena akan berdampak pada penurunan kualitas semen karena
diperlukan banyak pejantan yang ditampung semennya setiap hari (Parera & Lenda, 2023). Di
sisi lain, semen segar tanpa melalui proses pengenceran mempunyai banyak kelemahan yaitu
cepat sekali mengalami penurunan kualitas seperti penurunan motilitas dan daya hidup
spermatozoa (Bebas & Gorda, 2017).

Sebagai solusi untuk masalah tersebut, maka diperlukan modifikasi bahan pengencer semen
alternatif yang lebih murah, mudah dibuat dan tersedia melimpah di alam (Bei et al., 2021).
Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai pengencer semen adalah air buah lontar
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(Banamtuan et al., 2021). Air buah lontar dapat digunakan sebagai bahan pengencer semen
karena mengandung karbohidrat yang cukup tinggi. Hasil analisis komposisi kimia air buah
lontar menunjukkan bahwa kadar karbohidrat mencapai 4,19% lebih tinggi dari air kelapa yaitu
1,56%. Karbohidrat berupa glukosa, fruktosa dan sukrosa dalam air buah lontar digunakan
sebagai energi yang akan dipakai untuk pergerakan dan kelangsungan hidup spermatozoa
(Gena et al., 2019). Dalam penggunaannya, air buah lontar dapat dikombinasikan dengan
kuning telur sehingga menghasilkan pengencer yang komplit agar dapat memenuhi kebutuhan
spermatozoa selama penyimpanan in vitro (Matahine & Burhanuddin, 2014). Khasiat kuning
telur terletak pada lipoprotein dan lecithin yang bekerja mempertahankan dan melindungi
integritas selubung lipoprotein dari sel spermatozoa Toelihere (1993) dan melindungi
spermatozoa dari kejutan dingin (cold shock) selama proses penyimpanan semen (Ismaya dan
Dwitarizki, 2019). Metabolisme spermatozoa selama masa penyimpanan akan menghasilkan
radikal bebas atau ROS (reactive oxygen spesies) yang dapat menurunkan kualitas semen
(Widaringsih, 2019). Hal ini terjadi karena membran plasma spermatozoa memiliki kadar asam
lemak tak jenuh yang tinggi (Gena et al., 2021). Serangan ROS juga dapat memicu hilangnya
integritas membran, kerusakan struktur DioxyriboNucleic Acid (DNA) dan kematian sel (Bebas
dan Gorda, 2016). Kerusakan spermatozoa yang disebabkan oleh radikal bebas dapat dicegah
dengan penambahan antioksidan ke dalam pengencer semen. Antioksidan merupakan senyawa
yang dapat menunda, memperlambat dan mencegah terjadinya reaksi autooksidasi radikal
bebas dalam oksidasi lipid (Gena et al., 2021).

Madu adalah salah satu bahan alami yang berfungsi sebagai antioksidan karena mengandung
vitamin C, vitamin E, komponen fenolik, flavonoid, asam askorbat, enzim glukosa oksidase
dan enzim katalase. Kandungan glukosa dan fruktosa dalam madu disamping berfungsi sebagai
sebagai sumber energi juga berperan sebagai anti cold shock atau sebagai krioprotektan ektra
seluluer (Sari & Ansyarif, 2018). Pada penelitian ini menggunakan 2 jenis madu sebagai
antioksidan yaitu madu Apis dorsata dan Trigona Sp. Madu A. dorsata merupakan madu yang
dihasilkan oleh lebah hutan yang memiliki kandungan air 21,7%, kekentalan madu 10,26%,
pH 4,2, kadar glukosa 73,24% (Sari & Ansyarif, 2019) dan kandungan flavonoid dan asam
fenolik adalah 0,42 mg/g dan 3,35 mg/g (Raisyah, 2023). Madu Trigona sp. merupakan madu
yang dihasilkan oleh jenis lebah kecil tak bersengat (Ansyor, 2024), memiliki tekstur lebih
encer karena kadar airnya lebih tinggi berkisar 30-35%, kadar gula fruktosa 32-38% dan pH
2,99 — 3,33 (Nasri et al., 2023) serta kandungan flavonoid dan fenolat sebesar 45-55% (Mahani
et al., 2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penambahan madu A. dorsata
dan Trigona sp pada pengencer air buah lontar kuning telur mampu mempertahankan kualitas
semen babi Landrace dan untuk mendapatkan formula pengencer semen babi yang murah,
mudah dibuat agar dapat digunakan oleh inseminator serta untuk meningkatkan populasi dan
mutu genetik ternak babi Landrace melalui program inseminasi buatan.

METODE PENELITIAN
Kelaikan Etik Hewan Coba

Penelitian ini tidak memerlukan kelaikan etik karena tidak menggunakan hewan coba. Sampel
yang digunakan berupa semen segar yang diperoleh dari babi Landrace.

Objek Penelitian

Sampel semen segar diperoleh dari babi Landrace jantan berumur 3 tahun yang sudah terlatih
untuk penampungan semen di UPTD Balai Inseminasi Buatan Daerah, Perbibitan Ternak dan
Hijauan Pakan/Lembaga Ternak Provinsi Bali, Baturiti, Tabanan.
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan menggunakan pola
Rancangan Acak Lengkap. Semen babi dibagi menjadi lima kelompok berdasarkan perlakuan
yang diberikan yaitu PO yaitu semen babi yang diencerkan dengan pengencer BTS sebagai
kontrol, P1 yaitu semen babi yang diencerkan dengan air buah lontar, P2 yaitu semen babi yang
diencerkan dengan air buah lontar kuning telur, P3 yaitu semen babi yang diencerkan dengan
air buah lontar kuning telur + madu A. dorsata 3% dan P4 yaitu semen babi yang diencerkan
dengan air buah lontar kuning telur + madu Trigona Sp. 3%. Jumlah sampel yang digunakan
dihitung berdasarkan rumus Federer, yaitu: (t-1) (n-1) > 15. Keterangan: t adalah treatment
atau banyaknya perlakuan; n adalah jumlah sampel. Diketahui t = 5 sehingga dengan rumus
tersebut menjadi (5-1) (n-1) > 15, maka mendapatkan 4n > 15 dengan hasil n = 4,75. Dalam
sistem pembulatan, maka jumlah sampel untuk setiap perlakuan adalah 5. Dengan demikian
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 unit.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian terdiri atas 1). Variabel bebas: Pengencer BTS, pengencer air buah lontar,
air buah lontar kuning telur, air buah lontar kuning telur + madu A. dorsata dan air buah lontar
kuning telur + madu Trigona Sp., 2). Variabel Terikat: Motilitas, Viabilitas, Abnormalitas,
Membran Plasma Utuh dan Membran Akrosom Utuh Spermatozoa babi Landrace, 3). Variabel
kontrol: Umur babi Landrace dan motilitas semen yang ditampung minimal 70%.

Metode Koleksi Data
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain:
Koleksi Semen

Koleksi semen segar babi Landrace dilakukan dengan metode glove hand technique atau teknik
masas (massage), dengan bantuan dummy show. Kemudian semen ditampung menggunakan
botol yang dilA.i dengan kain kasa steril untuk menyaring gel dari semen. Semen yang
ditampung adalah fraksi kedua yang kaya spermatozoa (Bebas dan Gorda, 2016).

Penyiapan Bahan Pengencer

Penyiapan air buah lontar dilakukan dengan cara yaitu buah lontar yang masih muda dipotong
pada bagian mata. Setelah bagian mata buah lontar terlihat, kemudian sedot air lontar
menggunakan disposable syringe dan ditampung dalam gelas ukur dan ditutup dengan
aluminium foil. Kemudian ke dalam air buah lontar dimasukan 1000 IU penisilin dan 1 mg
streptomisin (Mere et al., 2019).

Penyiapan kuning telur dilakukan dengan cara cangkang telur disterilkan dengan alkohol 70%,
kemudian pecahkan sedikit kerabang bagian atas telur kemudian pisahkan putih telur dari
kuning telur dengan cara kuning telur diletakkan di atas kertas saring untuk menghilangkan
selaput putih telurnya. Setelah disaring kuning telur diaduk sampai merata dan dimasukan ke
dalam wadah yang telah disiapkan. Kuning telur yang digunakan adalah kuning telur ayam
kampung dengan Kisaran berat 25-55 gram dan volume kuning telur setiap butirnya 20-25 ml
(Manehat et al., 2021). Madu lebah A. dorsata dan Trigona sp. disimpan dalam wadah kaca.

Pembuatan Bahan Pengencer dan Pengenceran Semen

Bahan pengencer yang digunakan pada penelitian ini adalah air buah lontar kuning telur.
Konsentrasi bahan pengencer adalah air buah lontar 75% dan kuning telur adalah 25% dibuat
dengan menambahkan 75 mL air buah lontar ke dalam 25 mL kuning telur sehingga volume
pengencer menjadi 100 mL (Tosi et al., 2021). Kemudian ditambahkan antibiotik penisilin
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1000 IU streptomisin 1 mg/ml pada bahan pengencer tersebut lalu dihomogenkan
menggunakan magnetic stirrer dan diinkubasi pada suhu 37°C. Madu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah madu A. dorsata dan Trigona Sp. dengan konsentrasi masing-masing 3%.
Bahan pengencer dibuat dengan menambahkan 3 mL madu A. dorsata ke dalam 97 mL
pengencer air buah lontar kuning telur. Cara yang sama juga dilakukan untuk madu Trigona
Sp. Setelah semen diencerkan dengan bahan pengencer, semen cair yang terdapat pada masing-
masing perlakuan dibagi lagi ke dalam 25 tabung kecil kemudian ditutup dan diberi tanda pada
masing-masing tabung tersebut. Tabung-tabung semen tersebut kemudian disimpan di dalam
cool box pada suhu 15°C. Suhu dipantau dengan mengunakan thermometer dan dievaluasi
setiap 6 jam sekali.

Evaluasi Kualitas Semen

Semen segar hasil penampungan dilakukan pemeriksaan secara makroskopis (volume, warna,
pH, bau dan konsistensi) dan mikroskopis (gerakan massa, gerakan individu, viabilitas dan
abnormalitas). Evaluasi kualitas semen segar dilakukan untuk mengetahui kelayakan semen
segar untuk diproses lebih lanjut. Pemeriksaan mikroskopis terhadap kualitas semen dilakukan
setelah 48 jam penyimpanan meliputi motilitas, viabilitas, abnormalitas, membran plasma utuh
dan membran akrosom utuh.

Pengamatan motilitas spermatozoa dilakukan dengan meneteskan satu tetes semen ke
permukaan gelas obyek, lalu ditutupi dengan cover glass. Kemudian diamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran 400x. Penilaian dilakukan minimal 5-10 lapang pandang
(Sumardani et al., 2019) dengan cara membandingkan jumlah spermatozoa yang bergerak
progresif dengan gerakan spermatozoa yang lain dinyatakan dalam persentase (Junaedi &
Husnaeni, 2019).

Evaluasi viabilitas dan abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan cara meneteskan satu tetes
semen di atas gelas objek lalu ditambahkan satu tetes larutan eosin negrosin dan dihomogenkan
(Bebas dan Gorda, 2016). Kemudian dibuat preparat ulas dan diangin-anginkan sampai
mengering. Setelah itu preparat diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 400x.
Spermatozoa yang mati akan berwarna merah dan spermatozoa yang hidup tidak berwarna atau
transparan (Parera dan Lenda, 2023).

Pengamatan membran plasma utuh spermatozoa dilakukan dengan metode Hypo Osmotic
Swelling Test (HOST). Sebanyak 20 ml larutan hipoosmotik ditambahkan ke dalam 0,2 ml
semen dan dihomogenkan kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 45 menit (Teja et al.,
2018). Setelah diinkubasi, sebanyak 0,2 pl larutan tersebut diteteskan pada gelas objek dan
ditutup dengan cover glass lalu dilakukan pengamatan di bawah mikroskop dengan pembesaran
400x sebanyak minimum 200 spermatozoa (Yendraliza et al., 2015). Spermatozoa yang
memiliki membran plasma utuh ditandai dengan ekor melingkar atau menggelembung,
sedangkan yang rusak ditandai dengan ekor lurus (Cahya, 2017).

Pengamatan membran akrosom utuh spermatozoa dilakukan dengan metode Saacke dan White
yaitu semen sebanyak 25 pl ditambahkan ke dalam 100 pl larutan NaCl fisiologis yang
mengandung 1 % formalin. Larutan kemudian dihomogenkan dan dibiarkan selama 5 menit.
Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan preparat ulas dari larutan tersebut dan diamati di
bawah mikroskop dengan pembesaran 400x terhadap minimum 200 spermatozoa (Syafi’i &
Rosadi, 2022). Spermatozoa yang memiliki membran akrosom utuh ditandai oleh ujung kepala
berwarna hitam tebal, sedangkan yang rusak tidak ada warna hitam tebal di ujung kepalanya
(Widaringsih, 2019).
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Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA), jika terdapat
perbedaan yang nyata (p<0,05) dilanjutkan dengan uji statistik menggunakan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Evaluasi semen segar babi Landrace dilakukan segera setelah penampungan semen. Penilaian
dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Evaluasi secara makroskopis meliputi volume,
warna, bau, konsistensi dan pH. Evaluasi secara mikroskopis meliputi motilitas massa,
motilitas individu, viabilitas dan abnormalitas. Hasil evaluasi semen disajikan pada Tabel 1.
Hasil pemeriksaan secara makroskopis yaitu volume semen 150 mL sesuai dengan hasil
penelitian yang dilaporkan oleh Garner & Hafez (2000) yaitu volume semen babi tanpa gelatin
adalah 150-250 mL. Warna, konsistensi, aroma dan pH yang diperoleh dalam pemeriksaan ini
sesuai dengan hasil peneliltian yang dilaporkan oleh Bebas dan Gorda (2016). Secara
mikroskopis motilitas spermatozoa 80%, viabilitas 90% dan abnormalitas 4%. Hasil penelitian
ini tidak berbeda jauh dari penelitian yang dilaporkan oleh Foeh et al (2022), yaitu motilitas
spermatozoa 80%, viabilitas spermatozoa 93% dan abnormalitas spermatozoa 3,5%.
Berdasarkan hasil pemeriksaan secara makroskopis dan mikroskopis, maka semen segar
tersebut memiliki kualitas baik dan layak untuk dilanjutkan ke proses pengenceran semen
sesuai dengan rancangan penelitian (Foeh et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motilitas, viabilitas, membran plasma utuh dan membran
akrosom utuh spermatozoa babi Landrace pada kelompok perlakuan P3 (air buah lontar kuning
telur + madu A. dorsata 3%) memberikan hasil yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan
kelompok PO (Kontrol), P1 (air buah lontar), dan P2 (air buah lontar kuning telur) dan P4 (air
buah lontar kuning telur + madu Trigona Sp.3%) dan abnormalitas paling rendah dibandingkan
dengan kelompok perlakuan lainnya. Hasil analisis uji Duncan menunjukkan bahwa pemberian
madu A. dorsata 3% pada kelompok perlakuan P3 (air buah lontar kuning telur + madu A.
dorsata 3%) berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas, membran
plasma utuh dan membran akrosom utuh spermatozoa babi Landrace.

Persentase hasil pemeriksaan kualitas semen yaitu motilitas, viabilitas, abnormalitas, membran
plasma utuh, membran akrosom utuh spermatozoa babi Landrace pada kelompok P4 (air buah
lontar kuning telur + madu Trigona Sp.), yang dihasilkan pada semua parameter penelitian
adalah nol (0). Hal ini disebabkan karena penambahan madu Trigona Sp. 3% dalam pengencer
air buah lontar kuning telur menyebabkan kematian pada spermatozoa. Kematian spermatozoa
diduga karena ketidakseimbangan derajat keasaman (pH) antara semen babi Landrace dan
bahan pengencer semen. Susilawati et al (2022), menyatakan bahwa bahan pengencer perlu
mengandung larutan penyangga atau buffer yang berfungsi agar pH dalam keadaan netral,
apabila pengencer terlalu asam atau basa maka spermatozoa akan mati. Derajat keasaman
sangat menentukan status kehidupan spermatozoa di dalam semen (Aini et al., 2015). Nasri et
al (2023), dalam penelitiannya menyatakan bahwa tingkat keasaman (pH) madu Trigona Sp.
sangat tinggi yaitu berkisar 2,99 — 3,33 apabila dibandingkan dengan madu A. dorsata yaitu
3,05 - 4,55.

Hasil pengamatan motilitas, viabilitas, abnormalitas, membran plasma utuh dan membran
akrosom utuh spermatozoa babi Landrace yang diencerkan dengan pengencer air buah lontar
kuning telur dengan penambahan madu A. dorsata dan Trigona Sp. dengan konsentrasi masing-
masing 3% yang disimpan pada suhu 15°C selama 48 jam, disajikan pada Tabel 2.

816
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021


https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i03.p27

Buletin Veteriner Udayana Volume 17 No. 3: 811-823
PISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712 June 2025
https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i03.p27

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan madu A. dorsata 3% dalam pengencer air
buah lontar kuning telur secara nyata (P<0,05) mampu mempertahankan kualitas spermatozoa
babi Landrace selama 48 jam penyimpanan pada suhu 15°C. Hasil penelitian diketahui bahwa
kelompok perlakuan P3 (air buah lontar kuning telur + madu A. dorsata 3%) memiliki rata-rata
persentase motilitas 47,60+0,54%, viabilitas 55,80+0,83, membran plasma utuh 56,60+0,89 dan
membran akrosom utuh 57,40+1,14 paling tinggi dan abnormalitas 6,20+0,44 paling rendah jika
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa
penelitian yang menyatakan bahwa penambahan madu mampu mempertahankan kualitas
semen kalkun (Sari et al., 2015). babi Landrace (Mere et al., 2019), ikan baung (Urabi et al.,
2019) dan domba (Ludfiyaningrum & Gustari, 2021).

Selama proses metabolisme, spermatozoa membutuhkan energi untuk kelangsungan hidupnya.
Air buah lontar merupakan bahan pengencer alami yang mengandung karbohidrat berupa
glukosa, fruktosa dan sukrosa sebagai sumber energi sehingga dapat mempertahankan
spermatozoa selama proses penyimpanan (Tosi et al., 2021). Kuning telur merupakan salah
satu bahan pengencer dasar yang mempunyai kandungan Low Density Lipoprotein (LDL) yang
tinggi sehingga dapat mencegah kerusakan membran plasma akibat pengerusakan oleh protein
plasma selama penyimpanan pada suhu dingin dan dapat membantu spermatozoa menahan
kejutan dingin (Bebas dan Gorda, 2016). Kandungan lesitin dan lipoprotein dalam kuning telur
dapat melA.i membran plasma sel sehingga mampu mempertahankan dan melindungi integritas
selubung lipoprotein sel spermatozoa dan melindungi dari cold shock selama penyimpanan
dingin (Ismaya dan Dwitarizki, 2019).

Madu mengandung vitamin A, C, E, asam organik, fenol dan flavanoid yang berfungsi sebagai
antioksidan dan penangkap radikal bebas. Pemberian madu diharapkan dapat meningkatkan
kadar antioksidan dan menurunkan kadar radikal bebas. Efek antioksidan dari madu diperankan
oleh asam fenolik dan flavanoid yang menghambat proses oksidasi dari membran sel dan
mencegah kerusakan sel. Flavonoid adalah salah satu senyawa polifenol yang mampu
menghambat reaksi oksidasi dengan menyumbangkan satu elektron pada elektron tidak
berpasangan dalam radikal bebas. Adanya mekanisme antioksidan dalam madu yang melawan
stres oksidatif mengakibatkan terjadinya penurunan kadar ROS (Fajrilah et al., 2013).

Motilitas Spermatozoa Babi Landrace

Motilitas spermatozoa dipengaruhi oleh lama waktu penyimpanan dimana semakin lama waktu
penyimpanan menyebabkan persentase motilitas spermatozoa menurun (Susilawati et al.,
2022). Hal ini disebabkan karena selama penyimpanan spermatozoa tetap melakukan
metabolisme yang menyebabkan reaksi oksidasi tetap berlangsung. Metabolisme spermatozoa
selama masa penyimpanan akan menghasilkan radikal bebas atau ROS yang dapat menurunkan
kualitas spermatozoa (Gena et al., 2021). Serangan ROS juga memicu hilangnya integritas
membran, kerusakan struktur DNA dan kematian sel (Bebas dan Gorda, 2016). Pada penelitian
ini, motilitas spermatozoa babi Landrace paling tinggi pada kelompok P3 (air buah lontar
kuning telur + madu A. dorsata 3%) sebesar 47,60+0,54% apabila dibandingkan dengan
kelompok PO, P1 dan P2. Persentase ini lebih rendah dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh
Sari et al (2015) yaitu motilitas spermatozoa kalkun setelah 48 jam penyimpanan sebesar
51,33+2,06%. Walaupun demikian persentase motilitas spermatozoa babi Landrace pada
semua kelompok perlakuan berada pada ambang batas Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu
minimal persentase motilitas semen yang layak digunakan untuk inseminasi buatan (IB)
sebesar 40% (Parera et al., 2023).
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Viabilitas Spermatozoa Babi Landrace

Tingginya aktivitas metabolisme dalam semen akibat terbentuknya radikal bebas dapat
menyebabkan terjadinya reaksi peroksidasi lipid pada membran plasma spermatozoa. Reaksi
peroksidasi lipida juga terjadi karena kontak antara semen dan udara bebas yang mengandung
oksigen pada saat pengolahan semen (Rizal & Herdis, 2010). Senyawa ROS terbentuk dari
aktivitas metabolisme sel selama prosesing semen yaitu selama penampungan, pengenceran
dan penyimpanan (Bebas et al., 2016). Terbentuknya radikal bebas yang tidak seimbang
dengan kandungan antioksidan dalam sel dan dalam pengencer dapat menyebabkan terjadinya
stres oksidatif yang akhirnya berpengaruh terhadap viabilitas spermatozoa. Persentase
viabilitas spermatozoa paling tinggi pada kelompok P3 (air buah lontar kuning telur + madu A.
dorsata 3%) sebesar 55,80+0,83 apabila dibandingkan dengan kelompok PO, P1 dan P2.
Persentase ini tidak berbeda nyata dengan dengan hasil penelitian Tosi et al (2021) yaitu sebesar
56,25+2,25%, walaupun lebih rendah dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh Sari et al
(2015) yaitu persentase daya hidup spermatozoa kalkun pada pengamatan jam ke 48 sebesar
67,67+2,06%. Meskipun demikian, berdasarkan kriteria kualitas semen untuk IB, persentase
viabilitas semua kelompok perlakuan ini masih layak digunakan untuk IB yaitu di atas 45%
(Parera et al., 2023).

Abnormalitas Spermatozoa Babi Landrace

Abnormalitas spermatozoa merupakan suatu keadaan dimana spermatozoa mengalami
kecacatan pada salah satu atau seluruh bagian tubuh spermatozoa (Susilawati et al., 2022).
Abnormalitas spermatozoa berperan penting karena ketidaknormalan spermatozoa berdampak
pada kualitas spermatozoa (Banamtuan et al., 2021) dan berkaitan dengan fertilitas pejantan
(Yendraliza et al., 2015). Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa rata-rata
persentase abnormalitas paling rendah dihasilkan pada kelompok P3 (air buah lontar kuning
telur + madu A. dorsata 3%) yaitu sebesar 6,20£0,44%. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan
antioksidan pada madu A. dorsata dengan konsentrasi 3% dapat bekerja optimal memberikan
perlindungan terhadap spermatozoa dengan cara mencegah atau memutus rantai peroksidasi
lipida pada membran plasma sehingga mampu mencegah kerusakan spermatozoa selama
penyimpanan (Sari et al., 2015).

Membran Plasma Utuh (MPU) Spermatozoa Babi Landrace

Keutuhan membran plasma merupakan integritas spermatozoa yang sangat berperan dalam
proses fertilisasi karena fungsi membran tersebut dapat mengatur keluar masuknya zat-zat
makanan, ion-ion yang diperlukan dalam proses metabolisme serta menjaga keseimbangan
elektrolit intra dan ektraseluler (Suryaningsih et al., 2018) serta sebagai pelindung organel-
organel sel spermatozoa (Suoth et al., 2023). Hasil penelitian diketahui bahwa keutuhan
membran plasma paling tinggi didapatkan pada kelompok P3 (air buah lontar kuning telur +
madu A. dorsata 3%) yaitu sebesar 56,60+0,89. Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan
antioksidan dalam madu A. dorsata mampu mempertahankan keutuhan membran plasma
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Hasil analisis uji Duncan pada
kelompok PO dan P2 diketahui tidak terdapat perbedaan yang nyata yaitu persentase 50,40+0,89
dan 50,80+0,83. Selanjutnya persentase pada kelompok pelakuan P1 yaitu sebesar 48,60+2,07.
Disisi lain hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Banamtuan et al
(2021) dan Djawapatty et al (2018) yaitu persentase membran plasma utuh babi Landrace
sebesar 52,92+0,61 dan 49,14+11,60 serta Suryaningsih et al (2018) yaitu membran plasma utuh
spermatozoa domba Sapudi sebesar 50,83+3,48.
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Membran Akrosom Utuh (MAU) Spermatozoa Babi Landrace

Membran akrosom merupakan bagian terpenting dari spermatozoa karena memiliki peranan
dalam keberhasilan fertilisasi pada saat proses perkawinan yaitu menentukan kemampuan
spermatozoa dalam menembus zona pellucida pada proses fertilisasi melalui reaksi akrosom
(Cahya et al., 2017). Dari pengamatan, diketahui bahwa persentase keutuhan membran
akrosom paling tinggi didapatkan pada kelompok P3, yaitu 57,40+1,14%. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan madu A. dorsata pada pengencer air buah lontar kuning telur mampu
berperan sebagai antioksidan sehingga mampu mempertahankan keutuhan membran akrosom
spermatozoa. Hasil analisis uji Duncan, diketahui pada kelompok PO dan P2 tidak terdapat
perbedaan yang nyata pada persentase membran akrosom utuh spermatozoa babi Landrace
yaitu sebesar 51,40+0,89% dan 51,80+0,83%. Persentase terendah membran akrosom utuh
spermatozoa babi Landrace terdapat pada kelompok P1 yaitu sebesar 49,60+2,07%. Hal ini
disebabkan pada kelompok PO, P1 dan P2 tidak terdapat senyawa antioksidan yang mampu
menyeimbangkan radikal bebas yang menyebabkan kerusakan pada membran plasma
spermatozoa. Kadar ROS yang tinggi menyebabkan timbulnya stres oksidatif yang dapat
memengaruhi metabolisme energi karena dapat merusak membran plasma spermatozoa. Disisi
lain, membran plasma juga berfungsi sebagai pelindung akrosom, agar spermatozoa harus
dalam keadaan tudung akrosom utuh sehingga mempunyai kemampuan untuk menembus zona
pellucida dan memfertilisasi oosit (Nofa et al., 2018).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, penambahan madu A. dorsata pada pengencer
air buah lontar kuning telur mampu mempertahankan kualitas semen babi Landrace yang
disimpan pada suhu 15°C selama 48 jam. Penambahan madu A. dorsata dengan konsentrasi
3% merupakan dosis terbaik dalam mempertahankan kualitas semen babi Landrace.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut terhadap fertilitas dan jumlah anakan (litter size) babi Landrace yang
diinseminasikan dengan semen yang diencerkan dengan pengencer air buah lontar kuning telur
dengan penambahan madu A. dorsata.
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Tabel 1. Evaluasi semen segar babi Landrace

Pemeriksaan makroskopis Hasil Pengamatan
Volume 150 mL
Warna Putih susu
Bau Khas semen babi
Konsistensi Encer
pH 7,0
Pemeriksaan mikroskopis Hasil Pengamatan
Motilitas massa ++
Motilitas individu 80
Viabilitas 90
Abnormalitas 4
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Tabel 2. Hasil rerata SD + motilitas, viabilitas, abnormalitas, membran plasma utuh dan
membran akrosom utuh spermatozoa babi Landrace yang diencerkan dengan pengencer BTS,
air buah lontar, air buah lontar kuning telur, air buah lontar kuning telur + madu A. dorsata dan
air buah lontar kuning telur + madu Trigona Sp.

Variabel PO P1 P2 P3 P4
Motilitas ~ 42,404+0,54° 40,20+0,44°  42,60+0,54°  47,60+0,54° 0
Viabilitas ~ 49,20+0,83% 47,20+4,08°  49,80+0,83*  55,80+0,83" 0
Abnormalitas ~ 7,20+0,44®  7,40+0,54°  7,00+1,00*®>  6,20+0,44° 0
MPU 50,40+0,89° 48,60+2,07*°  50,80+0,83°  56,60+0,89° 0
MAU 51,40+£0,89° 49,60+2,07*°  51,80+0,83°  57,40+1,14° 0

Keterangan: Data yang ditampilkan merupakan rataan + standar deviasi. Huruf yang sama pada
baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata P>0,05 dan huruf yang berbeda pada baris
yang sama menunjukkan berbeda nyata P<0,05
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